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MOTTO

Tidak ada mimpi yang gagal, yang ada hanyalah yang tertunda.
Cuman sekiranya kalau teman-teman merasa gagal dalam mencapai mimpi
Jangan khawatir, mimpi-mimpi lain bisa diciptakan
Jadi jangan menyerah tetaplah berjuang bangkit dari ketepurukan karena saya yakin
kita semua yang disini petarung untuk kehidupan yang keras ini
Dan kita bisa survive dan bisa bertahan
(WINDAH BASUDARA)

Kupersembahkan karya ini buat:

TEMAN TEMAN SEMUA



ABSTRAK

HEBI IRAWAN Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair dengan Komposisi yang
Berbeda Terhadap Pertumbuhan Tanaman Stroberi (Fragaria sp.)

Kata kunci: Pupuk Organik Cair, pertumbuhan, stroberi

Bahan yang dibutuhkan tanaman untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangannya, mengandung satu atau lebih unsur hara atau nutrisi disebut dengan
pupuk. Pemakaian pupuk dalam bidang pertanian sudah merupakan kebutuhan yang
tidak bisa dilepaskan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemberian
pupuk organik cair dengan komposisi yang berbeda terhadap pertumbuhan tanaman
stroberi (Fragaria sp.). Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan mulai Januari-Mei
2024. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 4 (empat) perlakuan dan 3 (tiga) ulangan.
Penanaman stroberi menggunakan polybag dengan ukuran 25cm x 25cm. Pembuatan
POC ini menggunakan pupuk organik berasal dari bahan bahan organik yaitu rumen
sapi 0,5 kg, molase 0,2 |, air cucian beras 1 I, urine kelinci 0,5 L, kulit pisang 0,5 kg,
air kelapa 1 L. daun kelor 0,5 kg. Perlakuan penelitian adalah sebagai berikut PO
(POC kadar 0 m1/1000 ml air) , P1 (POC kadar 100 mI/1000 ml), P2 (Pupuk organik
cair kadar 200 ml/1000 ml) dan P3 (Pupuk organik cair kadar 300 ml/1000 ml).
Pemupukan diberikan seminggu 1 kali selama 1 bulan, variabel pertumbuhan
tanaman yang diteliti yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan stolon dan
berat buah.

Berdasarkan hasil penelitian untuk variabel tinggi tanaman P2 menghasilkan
rata rata tinggi tanaman tertinggi yaitu 19,1 cm dan berbeda nyata dengan perlakuan
PO dan P3, sedangkan tidak berbeda nyata dengan konsetrasi P1, untuk variable helai
daun pemberian pupuk organik cair P2 menghasilkan rata-rata jumlah daun terbanyak
yaitu 15,7 helai diikuti P1 14,67 dan P3 14,67 sehingga jumlah helai daun tidak
berbeda nyata.. Untuk variabel anakan stolon dapat disimpulkan P2 menghasilkan
anakan stolon tertinggi yaitu 1,0 batang dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan
konsentrasi PO,P1,P3,. Variabel berat buah pada P2 menghasilkan produksi buah
tertinggi yaitu 3,7 gram dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan PO,P1 dan P3.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut hasil observasi dan wawancara dengan ketua Pokdarwis dan petani di
Desa Pancasari, diketahui bahwa fluktuasi ketersediaan produk panen merupakan
masalah utama dalam pengelolaan perkebunan stroberi. Ketika hasil panen rendah,
permintaan pasar tidak dapat dipenuhi, sementara ketika hasil panen berlimpah,
produk tersebut sering kali hanya dijadikan pakan ternak atau dibiarkan membusuk
dan digunakan sebagai pupuk. (Elfarosa, Widiantara, Sukraini, Utami 2021).

Penggunaan bahan kimia memang dapat meningkatkan produksi tanaman dan
sangat praktis digunakan. Namun, penggunaan jangka panjang dapat menimbulkan
efek negatif bagi tanaman dan kondisi tanah, seperti merusak kehidupan organisme
tanah, menurunkan kesuburan dan kesehatan tanah, mengganggu keseimbangan
ekosistem tanah, dan meningkatkan risiko serangan hama. (Pristiadi, 2010).

Rumah potong hewan di kota Kediri setiap harinya menyembelih sapi pada
waktu malam hari. Jumlahnya puluhan sapi yang disembelih sehingga limbah-limbah
seperti feses dan rumen sapi menyebabkan limbah yang setiap harinya menumpuk,
limbah rumen sapi ini sebelumnya dibuang begitu saja ke tempat pembuangan akhir.
Sehingga memicu polusi udara yang membuat warga resah karena bau ammonia
menyengat.

Isi rumen adalah limbah dari rumah pemotongan hewan (RPH) yang kaya
nutrisi, sehingga dapat digunakan sebagai pupuk (Masithah, 2011). Rumen
mengandung berbagai mikroorganisme, termasuk bakteri yang dominan, protozoa,
dan sejumlah kecil jamur (Firdaus, 2014), menjadikannya sumber mikroorganisme
yang melimpah. Menurut Lamid (2006), cairan isi rumen sapi mengandung lima jenis
bakteri: Bacillus sp, Lactobacillus sp, Pseudomonas sp, Cellulomonas sp, dan
Acinetobacter sp, yang teridentifikasi dari hasil isolasi bakteri xilanolitik anaerob

fakultatif. Oleh karena itu, cairan isi rumen bermanfaat dalam proses pengomposan



atau sebagai pupuk cair organik karena dapat meningkatkan unsur hara makro dan
mikro pada tanaman serta mendukung proses fermentasi limbah. Bidang pertanian
sekarang diaktifkan kembali kegiatan pertanian dengan menggunakan bahan-bahan
alam atau bahan organik untuk pembuatan pupuk maupun pestisida. Pupuk organik
dapat berbentuk padat, maupun cair. Pupuk berbentuk cair yang berasal dari bahan
organik sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang mengalami pembusukan serta
mengandung unsur hara lebih dari satu disebut pupuk organik cair (Hadisuwito,
2007).

Kelebihan pupuk organik cair adalah : 1) Cara aplikasinya lebih mudah, 2)
Unsur haranya lebih mudah diserap, 3) Tidak merusak tanah dan tanaman 4)
Meningkatkan ketersediaan unsur hara (Simamora et al., 2005). Kelemahanya, yaitu :
(1) Respon tidak secepat seperti penggunaan pupuk anorganik (2) Nutrisi yang
terkandung sedikit, (3) Tidak tahan lama, serta (4) Seringkali menghasilkan gas dan
bau tidak sedap.

Tanjungsari, Andaruisworo, Yuniati, Solikin dan Irawan (2023). POC yang
dibuat pada pengabdian masyarakat desa sepawon, bahan bahan Kegiatan ini
menggunakan 1 kg rumen sapi, 1 liter air kelapa, 1 liter air cucian beras, 1 liter urine
kelinci, dan 1 kg kulit pisang. Semua bahan tersebut ditambahkan dengan 10 ml
molases atau EM4 sebagai fermentor. Setelah semua bahan dicampur dalam drum
atau galon plastik bekas dan diaduk hingga merata, campuran tersebut ditutup dan
disimpan selama 14-21 hari untuk proses fermentasi.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair dengan komposisi yang
berbeda terhadap pertumbuhan tanaman stroberi (Fragaria sp.)?

2. Berapakah komposisi pupuk organik cair (POC) yang paling efektif untuk
pertumbuhan tanaman stroberi (Fragaria sp.).
C. Tujuan

1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair dengan komposisi yang

berbeda terhadap pertumbuhan tanaman stroberi (Fragaria sp.).



2. Mengetahui komposisi pupuk organik cair (POC) yang paling efektif untuk
pertumbuhan tanaman stroberi (Fragaria sp.)..

3. Mengetahui pertumbuhan tanaman stroberi meliputi lebar daun, tinggi
tanaman, anakan stolon dan berat buah menggunakan beberapa komposisi pupuk

organik cair yang berbeda?

D. Manfaat

1. Bagi peneliti, yaitu memperoleh wawasan, keterampilan, kemampuan dan

pengalaman dalam menggunakan pupuk organik cair pada tanaman stroberi

2. Bagi mahasiswa, yaitu dapat meningkatkan wawasan mengenai penggunaan
komposisi pupuk organik cair terbaik pada tanaman stroberi.

3. Bagi masyarakat, khususnya petani dan peternak dapat memperoleh wawasan

yang baru serta dapat menerapkan penggunaan pupuk yang terbaik pada tanaman.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Pertumbuhan Tinggi Tanaman Strobery (Fragaria Sp)

1.1 Tinggi Tanaman Hari ke 0

PO P1 P2 P3 Rata
rata

Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
Ulangan | 4cm | Ulangan | 5,4 Ulangan | 4,2 Ulangan | 3,8 4,35
1 1 cm 1 cm 1 cm cm
Ulangan | 3,2 Ulangan | 3,9 Ulangan | 4,1 Ulangan | 4,2 3,85
2 cm 2 cm 2 cm 2 cm cm
Ulangan | 3,6 Ulangan | 3,8 Ulangan | 3,5 Ulangan | 3,5 3,6
3 cm 3 cm 3 cm 3 cm cm
Rata 3,6 Rata 4,4 Rata 3,9cm | Rata 3,8cm
rata rata rata rata
1.2 Tinggi Tanaman Strobery Minggu ke 1

PO P1 P2 P3 Rata rata
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
Ulangan | 6,2 | Ulangan |8cm |Ulanganl [ 9cm Ulangan1l | 7cm | 7,55cm
1 cm |1
Ulangan |54 | Ulangan |[6cm | Ulangan2 | 9,2cm | Ulangan2 | 7,8 7,1cm
2 cm | 2 cm cm
Ulangan | 5,8 | Ulangan | 6,9 Ulangan3 | 7,2cm | Ulangan 3 | 6,8 6,68 cm
3 cm |3 cm cm
Ratarata | 5,8 | Ratarata | 6,97 Rata rata 8,47 cm | Rata rata 7,2cm

cm cm




1.3 Tinggi Tanaman Strobery Minggu ke 2

10

PO P1 P2 P3 Rata rata
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
Ulangan | 8,6cm | Ulanga | 10,2 | Ulangan | 11,2cm | Ulanga | 9,7 cm 9,9cm
1 nl cm 1 nl
Ulangan | 79cm |Ulanga | 9,1 |Ulangan | 11,3cm | Ulanga | 9,8 cm 9,6 cm
2 n2 cm 2 n2

cm
Ulangan |7,2cm | Ulanga | 9,5 |Ulangan | 10,1cm | Ulanga | 8,9 cm 9,9cm
3 n3 cm |3 n3
Ratarata | 7,9cm | Rata 9,6 |Ratarata | 10,9cm | Rata 9,5cm
rata cm rata

1.4 Tinggi Tanaman Strobery Minggu ke 3

PO Pl P2 P3 Rata rata
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
Ulangan | 10cm | Ulangan | 12,5 | Ulangan | 15 cm Ulangan | 13,7 cm 12,8 cm
1 1 cm |1 1
Ulangan | 10,8 Ulangan | 14 Ulangan | 14,8cm | Ulangan | 13,6 cm | 13,3cm
2 cm 2 cm |2 2

cm

Ulangan | 10,8cm | Ulangan | 14,8 | Ulangan | 14,6 cm | Ulangan | 13,7cm | 13,5¢cm
3 3 cm |3 3
Rata 10,5cm | Ratarata | 13,8 | Rata 14,8 cm Rata 13,7cm
rata cm | rata rata

10




1.5 Tinggi Tanaman Strobery Minggu ke 4

11

PO P1 P2 P3 Rata rata
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
Ulangan1 | 15 Ulangan | 18 cm | Ulangan | 18,7cm | Ulangan |17,8cm | 12,8cm
cm 1 1 1
Ulangan 2 | 15,6 | Ulangan | 17,7 Ulangan | 18,9cm | Ulangan | 17,5cm | 13,3cm
cm 2 cm 2 2
Ulangan 3 | 16,2 | Ulangan | 18,9c | Ulangan |19,8cm | Ulangan |18,4cm | 13,5cm
cm 3 m 3 3
Rata rata 16,2 | Ratarata | 13,8 Ratarata | 14,8cm | Ratarata | 13,7cm
cm cm
1.6 Analisis Statistik Tinggi Tanaman
perlakuan | ulangan total rata rata
1 2 3
0 15 15,6 16,2 46,8 15,6
1 18 17,7 18,9 54,6 18,2
2 18,7 18,9 19,8 57,4 19,1
3 17,8 17,5 18,4 53,7 17,9
gran total 69,5 69,7 73,3 212,5 17,7
F F
TABEL | TABEL
SK DB JK KT FHITING |5% 1% NOTASI
PERLAKUAN 3 20,2625 | 6,754167 | 20,72890026 | 4,0662 7,591 | **
GALAT 8| 2,606666667 | 0,325833

11




‘TOTAL

‘ 11 ‘ 22,86916667 ‘

12

1.7 Analisis DMRT (Duncan) Tinggi Tanaman

TABEL DUNCAN 5% 2 3 4

3,261 3398 | 3475
DMRT 1,074701678 1,119851672 | 1,145228
SD | 0,329562 |

RATA RATA

PERLAKUAN RATA RATA+DMRT | SIMBOL
PO 15,6 16,67470168 | A
P3 17,9 19,01985167 | B
P1 18,2 19,34522795 | BC
P2 19,1 C

12



Lampiran 2. Data Pertumbuhan Helai Daun Strobery (Fragaria Sp)

2.1 Jumlah Helai DaunTanaman Hari ke O

13

PO P1 P2 P3 Rata rata
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
daun daun daun daun
Ulangan | 6 helai Ulangan | 7 helai | Ulangan | 6 helai | Ulangan | 5 helai | 6 helai
1 1 1 1
Ulangan | 5helai | Ulangan | 5 helai | Ulangan | 6 helai | Ulangan | 5 helai | 5,25
2 2 2 2 helai
Ulangan | 5 helai | Ulangan | 5 helai | Ulangan | 5 helai | Ulangan | 5 helai |5 helai
3 3 3 3
Rata 5,3 helai | Rata 5,7 helai | Rata 5,7 helai | Rata 5 helai
rata rata rata rata

2.2 Jumlah Helai Daun Tanaman Strobery Minggu ke 1
| | | |

PO P1 P2 P3 Rata rata
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
daun daun daun daun
Ulangan | 8 helai Ulangan | 9 helai | Ulangan |9 Ulangan1 | 8 helai | 8,5 helai
1 1 1 helai
Ulangan | 7 helai Ulangan | 6 helai Ulangan | 10 Ulangan 2 | 8 helai | 7,75 helai
2 2 2 helai
Ulangan | 6 helai | Ulangan | 7 helai | Ulangan |9 Ulangan 3 | 9 helai | 7,75
3 3 3 helai helai
Rata 7 helai Rata 7,3 helai | Rata 9,3 Ratarata | 8,3 helai
rata rata rata helai
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2.3 Jumlah Helai Daun Tanaman Strobery Minggu ke 2

14

PO P1 P2 P3 Rata rata
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
daun daun daun daun
Ulangan | 6 helai Ulangan | 7 helai | Ulangan | 6 helai | Ulangan | 5 helai | 6 helai
1 1 1 1
Ulangan | 5helai | Ulangan | 5 helai | Ulangan | 6 helai | Ulangan | 5 helai | 5,25
2 2 2 2 helai
Ulangan | 5 helai | Ulangan | 5 helai | Ulangan | 5 helai | Ulangan | 5 helai |5 helai
3 3 3 3
Rata 5,3 helai | Rata 5,7 helai | Rata 5,7 helai | Rata 5 helai
rata rata rata rata

2.4 Jumlah Helai Daun Tanaman Strobery Minggu ke 3
| |

PO P1 P2 P3 Rata rata
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
daun daun daun daun
Ulangan | 11 helai | Ulangan | 13 helai | Ulangan | 15 helai | Ulangan | 14 helai | 9,8 helai
1 1 1 1
Ulangan | 10 helai | Ulangan | 12 helai | Ulangan | 14 helai | Ulangan | 14 helai | 9,8 helai
2 2 2 2
Ulangan | 11 helai | Ulangan | 12 helai | Ulangan | 14 helai | Ulangan | 14 helai | 10 helai
3 3 3 3
Rata 7 helai Rata 7,3 helai | Rata 9,3 helai | Rata 8,3 helai
rata rata rata rata
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2.5 Jumlah Helai Daun Tanaman Strobery Minggu ke 4

15

PO P1 P2 P3 Rata rata
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
daun daun daun daun
Ulangan | 13 helai | Ulangan | 15 helai | Ulangan | 16 helai | Ulangan | 15 helai | 14,8
1 1 1 1 helai
Ulangan | 14 helai | Ulangan | 15 helai | Ulangan | 16 helai | Ulangan | 15 helai | 15 helai
2 2 2 2
Ulangan | 14 helai | Ulangan | 14 helai | Ulangan | 15 helai | Ulangan | 14 helai | 14,3
3 3 3 3 helai
Rata 13,7 Rata 14,7 Rata 15,7 Rata 14,7
rata helai rata helai rata helai rata helai
2.6 Data Helai Daun Stroberi (Fragaria Sp)
perlakuan | ulangan total rata rata
1 2 3
0 13 14 14 41 13,67
1 15 15 14 44 14,67
2 16 16 15 47 15,7
3 15 15 14 44 14,67
gran total 59 60 57 176 14,7

15
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F F TAB F TAB
SK DB |JK KT HITUNG | 5% 1% NOTASI
PERLLAKUAN 3 6 2 6 4,0662 | 7.591 | *
GALAT 8 2,7 0,333333333 *
TOTAL 11 8,7
2.7 Analisis DMRT (Duncan) Jumlah Helai Daun
| sD | 0,333333333 |
TABEL
DUNCAN 2 3 4
3,261 3,398 3,475
DMRT 1,087 | 1,132666667 1,158333333
Perlakuan Rata-Rata Rata+tDMRT Simbol
PO 13,67 14,757 a
P1 14,67 15,80266667 ab
P3 14,67 15,82833333 ab
P2 15,7 b
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Lampiran 3. Data Anakan Stolon Tanaman Stroberi (Fragaria Sp)

17

Perlakuan | Ulangan Total Rata Rata
1 2 3
0 0 0 1 1 0,33
1 1 0 0 1 0,33
2 1 0 2 3 1,0
3 0 0 2 2 0,67
gran total 2 0 5 7 0,6
F FTAB | FTAB
SK DB | JK KT HITUNG | 5% 1% NOTASI
TIDAK BERBEDA
PERLLAKUAN 3| 20,6666667 | 6,88888889 | 1,148148 | 4,0662 7.591 | NYATA
GALAT 8 48,0 6 *
TOTAL 11 68,7
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Lampiran 4. Data Berat Buah Tanaman Stroberi (Fragaria Sp)

18

Perlakuan | Ulangan Total Rata Rata
1 2 3
0 0 0 0 0 0,00
1 5 0 0 5 1,67
2 5 0 6 11 3,7
3 0 0 4 4 1,33
gran total 10 0 10 20 1,7
F
F TAB | FTAB
SK DB | JK KT HITUNG | 5% 1% NOTASI
tidakberbeda
PERLLAKUAN | 3|4,58333333 | 1,52777778 | 1,929825 | 4,0662 | 7.591 | nyata
GALAT 8 6,3 | 0,79166667 *
TOTAL 11 10,9

18
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Lampiran 5. Foto kegiatan penelitian

Gambar 1 Menaker konsentrasi poc dengan air ~ Gambar 2menyiram poc ke tanaman

Gambar 3 Anakan stolon stroberi Gambar 4 Panen buah strowbery
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Gambar 5 Tinggi tanaman

Gambar 6 Menimbang berat buah
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Lampiran 6 hasil uji lab
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Gambar 5 hasil uji lab



